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ABSTRACT 

The inability of Public Accounting Firms to expose fraud, particularly financial reporting, 

raises public doubts about the ability, quality, and integrity of external auditors. The study 

pursues the objective of investigate the impact of proficiency as well as time constraints on 

auditors' expertise in detecting misstatements within financial statements. The present 

study employs a quantitative methodology involving a population of 87 auditors from Audit 

Firms (KAP) across Bandung Municipality, using a total sampling technique. Primary 

were acquired by means of a questionnaires and subsequently analyzed with SPSS version 

27, including descriptive statistics, validity and reliability tests, normality tests, correlation 

analysis, multivariate regression, partial tests, anova f-tests, and coefficient of 

determination. The findings reveal that proficiency has a partial influence on auditors’ 

aptitude for spotting fraud in financial statements, whereas time pressure provides no 

evidence of a partial influence on auditors' capacity to expose fraud in financial statements. 

Simultaneously, competence and time pressure influences auditors’ capability to 

uncovering fraud in financial statements. 

 

Keywords: Proficiency, Time Pressure, Auditor's Capacity to Uncover Fraud in Financial 

Reporting 

 

PENDAHULUAN 

Kecurangan (fraud) menjadi isu yang semakin ramai dibicarakan seiring 

meningkatnya kasus korupsi dan penyelewengan di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Fraud dapat terjadi baik di sektor pemerintahan maupun swasta, dan dampaknya tidak 

hanya merugikan stabilitas ekonomi serta kepercayaan publik, tetapi juga menghambat 

kinerja dan pertumbuhan perusahaan.  Berdasarkan informasi yang dikemukakan ACFE 

melalui Report to The Nations 2024,  kecurangan di perusahaan umumnya terkategorikan 

dalam tiga jenis yakni tindakan korupsi, penyalahgunaan aset perusahaan, serta manipulasi 

laporan keuangan. Penyalahgunaan aset merupakan jenis kecurangan yang paling sering 

terjadi dengan presentase sebesar 89% kasus yang terjadi dan kerugian terendah sebesar 
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$120.000.  Korupsi berada di urutan kedua dengan presentase kasus yang terjadi sebesar 

48% kasus dan kerugian sebesar $200.000. Sementara itu, kecurangan laporan keuangan 

hanya mencakup 5% kasus, tetapi menimbulkan kerugian terbesar, yaitu $766.000. Dari 

data tersebut, meskipun kecurangan terhadap laporan keuangan jarang terjadi, tetapi 

efeknya terhadap finansial perusahaan paling signifikan. Berikut merupakan data yang 

menunjukkan adanya kenaikan jumlah kerugian akibat kecurangan (fraud) selama tahun 

2022-2024, berdasarkan (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2024): 

 

                              Sumber: ACFE Report to The Nations 2024 

Berdasarkan data berikut, kecurangan laporan keuangan memiliki dampak yang sangat 

besar yaitu selama tahun 2022-2024 kecurangan terhadap laporan keuangan mengalami 

peningkatan sebesar 29%, sehingga menjadikannya salah satu praktik kecurangan paling 

merugikan perusahaan. 

Di Indonesia, kasus (fraud) pada laporan keuangan telah menimbulkan kerugian 

besar bagi perusahaan serta menurunkan kepercayaan publik. Hal ini menegaskan 

pentingnya pengawasan baik internal maupun eksternal, terutama auditor eksternal yang 

berperan dalam mengidentifikasi dan mencegah kecurangan. Namun kenyataannya, masih 

banyak auditor yang gagal menjalankan tanggung jawabnya secara optimal. 

Beberapa kasus mengindikasikan masih lemahnya peran auditor dalam mengungkap 

kecurangan. Salah satu contohnya adalah kasus di perusahaan Asuransi Jiwa Wanaartha 

Life, dimana OJK memberikan hukuman kepada Akuntan Publik yang terlibat sebab dinilai 

tidak memiliki kompetensi yang memadai (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 

Sumber:(ojk.go.id). Akibatnya, Kementerian Keuangan membekukan izin praktik Akuntan 

Publik yang mengaudit perusahaan Asuransi Jiwa Wanaartha Life yaitu dimulai dari 

tanggal 28 Februari 2023 hingga 30 Mei 2024 (Pusat Pembinaan Profesi Keuangan, 2023). 

Sumber: (PPK.kemenkeu.go.id) 

Kasus lain terjadi pada Akuntan Publik Yansyafrin yang pada tahun 2025 dikenai 

sanksi berupa pembekuan izin praktik akibat pelanggaran terhadap standar professional 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Sumber: (ojk.go.id). Selain itu, pada PT Indofarma Tbk, 

auditor gagal memperoleh bukti audit yang cukup sehingga kecurangan senilai Rp 371,8 
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miliar tidak terdeteksi. Kegagalan tersebut diakibatkan oleh tekanan waktu, keterbatasan 

akses, serta tingginya kompleksitas proses audit yang menyebabkan kecurangan senilai Rp 

371,8 miliar tidak dapat terdeteksi (Aziz, 2024). Sumber: (marketnews.id) 

Kasus kecurangan juga ditemukan di Kota Bandung, salah satunya pada startup 

eFishery yang memanipulasi penjualan hingga 75% untuk menarik investor. Meskipun 

perusahaan telah diaudit oleh KAP ternama, tanda-tanda kecurangan ini tidak terdeteksi 

(Putri, 2025). Sumber:(www.integrity-indonesia.com). Fakta tersebut menunjukkan 

adanya kelemahan auditor dalam mendeteksi fraud meski perusahaan berada di bawah 

pengawasan auditor profesional. 

Meningkatnya jumlah kasus fraud menimbulkan keraguan terhadap kualitas dan 

integritas auditor eksternal. Beberapa faktor yang memengaruhi kegagalan tersebut adalah 

kompetensi dan tekanan waktu. Kompetensi auditor meliputi pendidikan, keahlian teknis, 

wawasan, dan pengalaman yang menentukan efektivitas audit. Penelitian sebelumnya 

(Firmansyah et al., 2024) mengungkapkan bahwa kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan (fraud) dipengaruhi kompetensi. Sementara menurut (Naibaho & Astuti, 2025) 

menyatakan hasil yang berbeda. 

Tidak hanya kompetensi, tekanan waktu juga menjadi faktor penting. Auditor sering 

dituntut menyelesaikan audit dalam waktu ketat dengan beban kerja besar, sehingga 

berpotensi melewatkan hal-hal penting yang justru menjadi tanda adanya fraud. Penelitian 

sebelumnya (Firmansyah et al., 2024) mengungkapkan bahwa kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan dipengaruhi tekanan waktu. Sementara itu, (Naibaho & Astuti, 

2025) menyatakan sebaliknya. Dengan demikian, masih dibutuhkan penelitian lanjutan 

terkait bagaimana pengaruh kompetensi dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi fraud pada laporan keuangan, khususnya di Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang berada di Kota Bandung. 

Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan identifikasi masalahnya yakni sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil tanggapan auditor mengenai kompetensi, tekanan waktu, dan 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Bandung? 
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3. Bagaimana pengaruh tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Bandung? 

4. Bagaimana pengaruh kompetensi dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di Kota Bandung? 

 

STUDI LITERATUR 

Kajian Pustaka 

Kompetensi 

Menurut (Agoes, 2024), kompetensi merupakan keterampilan maupun kecakapan 

seseorang melaksanakan tugas profesinya. Dalam Keputusan Dewan Pengurus IAPI 

Nomor 4 Tahun 2018 menyatakan bahwa kompetensi auditor adalah kecakapan profesional 

seorang auditor dalam menerapkan pengetahuannya guna menyelesaikan perikatan melalui 

tim maupun individu, yang berlandaskan pada Standar Profesional Akuntan Publik, 

ketentuan hukum yang berlaku, dan kode etik, serta kompetensi ini didapatkan melalui 

pendidikan tinggi di bidang akuntansi, pelatihan profesional, pengalaman kerja, dan jumlah 

jam praktik nyata. Sebagai bentuk pengakuannya Institut Akuntan Publik Indonesia 

memberikan sertifikasi profesi yang harus terus senantiasa ditingkatkan melalui program 

pelatihan berkelanjutan (Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 2018).  

Tekanan Waktu 

Menurut (Istiqomah & Jaeni, 2024), tekanan waktu merupakan kondisi saat auditor 

dituntut melaksanakan pekerjaannya dengan efektif sesuai tenggat waktu yang sudah 

ditentukan oleh atasan dan standar dalam evaluasi audit, di mana tenggat waktu yang 

terbatas dapat  menjadi faktor munculnya tekanan saat auditor menjalankan tugasnya. 

Menurut (Faris et al., 2021), tekanan waktu muncul karena keterbatasan sumber daya yang 

tersedia, baik dari sisi tenaga maupun waktu untuk menyelesaikan tugas. Auditor yang 

menghadapi tekanan tersebut dapat bereaksi secara fungsional yaitu perilaku auditor dalam 

memanfaatkan waktu audit dengan sebaik-baiknya dan  bekerja dengan lebih baik serta  

disfungsional yaitu perilaku auditor yang justru menurunkan kualitas audit (Tandiontong, 

2021). 

Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 

Kemampuan auditor dalam menemukan indikasi kecurangan merupakan bentuk 

usaha dan kinerja auditor sebagai pihak yang memberikan jasa audit untuk menilai apakah 
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terdapat tanda-tanda kecurangan pada laporan keuangan yang telah diperiksa (Istiqomah & 

Jaeni, 2024). Proses menemukan kecurangan menjadi langkah awal untuk memperoleh 

petunjuk yang memadai terkait adanya tindakan fraud, sekaligus berfungsi untuk 

mempersempit ruang gerak pelaku (Faris et al., 2021). Dalam Standar Audit (SA) 240 

berkaitan dengan kewajiban auditor atas kecurangan dalam audit laporan keuangan 

dijelaskan bahwa auditor memiliki kewajiban untuk mendapatkan kepastian dan keyakinan 

yang cukup bahwa laporan keuangan yang diaudit secara menyeluruh terhindar atau aman 

dari salah saji material (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2021). 

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Data diolah tahun 2025 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini merujuk pada riset sebelumnya yang sejalan yaitu (Petricia & Soedarsa, 

2023), dan  (Prasetya et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan dipengaruhi kompetensi dan penelitian sebelumnya (Naibaho & 
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Astuti, 2025) dan (Petricia & Soedarsa, 2023) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan tidak dipengaruhi tekanan waktu. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan teknik pengujian 

meliputi: Statistik Deskriptif, Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Koefisien 

Korelasi, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji T, Uji F, dan Koefisien Determinasi. Data 

primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner, dengan pengukuran 

data menggunakan skala likert dengan penilaian, yakni skor 1 sangat tidak setuju hingga 

skor 5 sangat setuju. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling dengan 

metode sampling total, yakni jumlah sampelnya menggunakan jumlah keseluruhan 

populasi. Populasi penelitian ialah auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Bandung 

yang terdaftar pada (partner.bpk.go.id). Sehingga diperoleh 87 auditor yang digunakan 

sebagai sampel penelitian. Adapun rincian sampel penelitian adalah sebagai berikut: 

 

Sumber: (partner.bpk.go.id) 
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HASIL  

Statistik Deskriptif 

Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi 

Hasil kuesioner yang memuat pernyataan mengenai kompetensi auditor dimana 

auditor harus bermutu personal, memiliki pengetahuan yang memadai, dan memiliki 

keahlian sesuai dengan bidang audit. Dari hasil tanggapan responden mengenai pernyataan 

tersebut sebanyak 53,1% responden menjawab sangat setuju, 42% setuju, 3,2% ragu-ragu, 

1,5% tidak setuju, serta 0,2% menjawab sangat tidak setuju. Nilai mean yang diperoleh 

adalah 4,463 dengan rentang jawaban 1–5, serta jika dilihat berdasarkan garis kontinum 

hasil tanggapan responden terhadap kompetensi berada pada kategori sangat baik. 

Tanggapan Responden Mengenai Tekanan Waktu 

Hasil kuesioner terkait tekanan waktu dimana auditor yang mengalami tekanan 

waktu akan merespon dengan dua sikap yaitu sikap pertama auditor akan berperilaku 

memanfaatkan waktu audit dengan sebaik-baiknya dan menyelesaikan tugasnya dengan 

tepat waktu, serta sikap kedua auditor akan berperilaku menurunkan kualitas audit. Dari 

hasil tanggapan responden mengenai pernyataan tersebut sebanyak 38,2% menjawab 

sangat setuju, 38,2% setuju, 7,6% ragu-ragu, 15,3% tidak setuju, dan 0,7% sangat tidak 

setuju. Nilai mean yang diperoleh adalah 3,979 pada skala 1–5, serta jika dilihat 

berdasarkan garis kontinum hasil tanggapan responden terhadap tekanan waktu berada 

pada kategori baik. 

Tanggapan Responden Mengenai Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

(Fraud) 

Hasil kuesioner berdasarkan pernyataan tentang kemampuan auditor dalam 

mendeteksi (fraud) dimana kemampuan ini bergantung pada keahlian pelaku kecurangan, 

frekuensi dan besarnya manipulasi, keterlibatan kolusi, jumlah individu yang terkena 

manipulasi, serta tingkat senioritas pihak-pihak yang terlibat. Dari hasil tanggapan 

responden mengenai pernyataan tersebut sebanyak 25,6% memberikan jawaban sangat 

setuju, 45,3% setuju, 8,9% ragu-ragu, 19,4% tidak setuju, dan 0,8% sangat tidak setuju. 

Nilai mean yang diperoleh adalah 3,753 pada skala 1–5, serta jika dilihat berdasarkan garis 

kontinum hasil tanggapan responden terkait kemampuan auditor dalam mendeteksi (fraud) 

termasuk berkategori baik. 
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Pengujian validitas 

Hasil pengujian terhadap seluruh pernyataan dinyatakan valid dan mempunyai nilai r hitung 

> r tabel. 

Pengujian Reliabilitas 

Nilai Cronbach Alpha  kompetensi (X1) adalah 0,793, tekanan waktu (X2) adalah 

0,655, dan kemampuan auditor dalam mendeteksi (fraud) (Y) adalah 0,806, serta diketahui 

nilai tersebut telah melebihi >0,60 sebagai syarat alat ukur dikatakan reliabel. Sehingga, 

kuesioner dapat dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya. 

Uji Normalitas 

 

        Sumber: Hasil SPSS versi 27 tahun 2025 

Nilai signifikansi (α) dari pengujian normalitas di atas terhadap variabel kompetensi 

(X1), tekanan waktu (X2), dan kemampuan auditor dalam mendeteksi (fraud) (Y) yakni 0, 

200 > 0,05 dan data berdistribusi normal. 

Koefisiensi Korelasi Rank Spearman 

 

Sumber: Hasil SPSS versi 27 tahun 2025 
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Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan hubungan antara kompetensi (X1) 

dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y) memiliki nilai r = 0,472. 

Berdasarkan tabel interprestasi koefisien korelasi, nilai ini diantara 0,40-0,599 yang artinya 

berkorelasi sedang. Sedangkan, hasil korelasi Rank Spearman antara tekanan waktu (X2) 

dengan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (Y) memperoleh nilai r = 0,319, 

jika dilihat dari tabel interprestasi koefisien korelasi, nilai ini diantara 0,20-0,399 yang 

artinya berkorelasi lemah. 

Analisis Regresi Berganda 

 

            Sumber: Hasil SPSS versi 27 tahun 2025 

Persamaan regresi linear yang diperoleh ialah Y = -4,328  + 0,492 X1 + 0,420 X2 yang 

artinya: 

1. Konstanta sebesar -4,328 menunjukkan jika variabel kompetensi (X1) dan tekanan 

waktu (X2) tidak memberikan kontribusi sama sekali (bernilai 0),  maka kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan (Y) akan bernilai sebesar konstanta yaitu -4,328. 

2. Koefisien kompetensi (X1) bernilai 0,492 yang artinya setiap kompetensi (X1) 

mengalami peningkatan satu satuan dengan anggapan variabel independen lainnya 

sama, maka akan meningkatkan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y) 

sebesar 0,492. 

3. Koefisien tekanan waktu (X2) bernilai 0,420 yang artinya setiap tekanan waktu 

mengalami kenaikan satu satuan dengan asumsi variabel independen lainnya sama, 

maka akan meningkatkan kemampuan auditor mendeteksi kecurangan (Y) sebesar 

0,420.  

Uji T (Uji Parsial) 

Berdasarkan output uji t di atas, diperoleh nilai thitung kompetensi > nilai ttabel  yakni 

4,092 > 1,99495. Maka, Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh antara 

kompetensi  terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan 

keuangan. Selain itu,  output uji t di atas juga diperoleh hasil nilai thitung tekanan waktu < 

nilai ttabel yaitu 1, 807 < 1,99495. Maka, Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak 
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terdapat pengaruh antara tekanan waktu terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) laporan keuangan. 

Uji F (Uji Simultan) 

 

Sumber: Hasil SPSS versi 27 tahun 2025 

Output tersebut menunjukkan nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 12,344 dan nilai 

signifikansinya 0,001<0,05, serta Ftabel  bernilai 3,130. Untuk itu diketahuilah nilai F hitung 

> F tabel (12,344 > 3,130) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti secara simultan 

terdapat pengaruh antara kompetensi dan tekanan waktu terhadap kemampuan auditor 

dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan. 

Koefisien Determinasi  

 

       Sumber: Hasil SPSS versi 27 tahun 2025 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,264 (26,4%) menunjukkan bahwa kompetensi 

dan tekanan waktu mampu mempengaruhi kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan sebesar 26,4% dengan 73,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian 

ini. 

PEMBAHASAN 

Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi, Tekanan Waktu, dan Kemampuan 

Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 

Tanggapan mengenai kompetensi berada pada tingkatan sangat baik, di mana 53,1% 

responden memberikan jawaban sangat setuju yang berarti auditor memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai. Tanggapan mengenai tekanan waktu berada pada 

tingkatan baik, dengan 38,2% responden memberikan jawaban sangat dan 38,2%, dengan 

jawaban setuju, yang berarti auditor mampu memanfaatkan waktu audit dan menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu meskipun ada tekanan. Sementara itu, tanggapan mengenai 

kemampuan mendeteksi kecurangan berada pada tingkatan baik dengan 45,3% responden 
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memberikan jawaban setuju, yang berarti auditor dinilai mampu mengenali dan 

mengidentifikasi potensi terjadinya kecurangan terhadap laporan keuangan. 

 

Pengaruh Kompetensi terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan 

Hasil studi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Petricia & Soedarsa, 2023), 

(Prasetya et al., 2023), (Firmansyah et al., 2024), (Faris et al., 2021), dan (Choirunnisa & 

Rufaedah, 2022) yang mengemukakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Sebab, dengan ketentuan Standar 

Audit (SA) 200 dalam pelaksanaan audit diwajibkan dikerjakan oleh auditor yang 

berkemampuan profesional yang sesuai ketentuan. Menurut (Firmansyah et al., 2024), 

auditor yang berkompetensi tinggi cenderung lebih mudah dalam menjalankan tugas 

pemeriksaannya, khususnya dalam mengidentifikasi adanya kecurangan. Selain itu, 

menurut (Petricia & Soedarsa, 2023), auditor dapat melatih sensitivitas terhadap tanda- 

tanda penyimpangan pada laporan keuangan melalui perilaku profesional, dengan 

demikian proses investigasi dapat dilakukan secara lebih optimal. 

 

Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 

Kecurangan 

Hasil studi ini sesuai dengan penelitian sebelumnya (Naibaho & Astuti, 2025) dan 

(Petricia & Soedarsa, 2023) yang menyatakan tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dimana, jangka waktu yang diberikan 

dalam proses audit telah disesuaikan dengan kapasitas dan tanggung jawab auditor. Auditor 

dapat menyesuaikan diri terhadap tekanan waktu dan mampu memanfaatkan periode audit 

dengan baik agar dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Adanya tekanan waktu 

tidak menyebabkan stres berlebihan atau memengaruhi pandangan, tujuan, dan  tindakan 

auditor, serta auditor akan melakukan berbagai cara untuk meminimalkan kerugian dalam 

pelaksanaan audit (Petricia & Soedarsa, 2023).  Selain itu, (Naibaho & Astuti, 2025) juga 

menegaskan bahwa tenggat waktu audit biasanya telah disesuaikan dengan kapasitas 

auditor, sehingga tidak melebihi kemampuan yang dimiliki, dan jika auditor diberikan 

waktu yang relatif singkat, maka beban kerja yang ditugaskan juga disesuaikan agar tetap 

proporsional, berbeda dengan auditor yang memperoleh jangka waktu lebih panjang. 
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Pengaruh Kompetensi dan Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kecurangan 

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi dan tekanan waktu secara simultan 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) 

laporan keuangan. Hasil temuan ini sebanding dengan studi yang telah ada (Prasetya et al., 

2023) yang mengungkapkan bahwa kompetensi dan tekanan waktu secara simultan dapat 

mempengaruhi kemampuan auditor mendeteksi fraud. Auditor dengan  keahlian dan 

kemampuan profesional mampu beradaptasi dengan tekanan waktu dengan tetap menjaga 

kualitas audit. Tekanan waktu justru menjadikan auditor untuk bekerja dengan lebih teliti 

dan lebih fokus terutama dengan hal-hal yang berisiko tinggi, sehingga kemampuan dalam 

mengidentifikasi fraud meningkat. 

KESIMPULAN 

1. Tanggapan auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berlokasi di Kota Bandung 

menunjukkan bahwa kompetensi auditor dinilai sangat baik. Sementara itu, tanggapan 

auditor mengenai tekanan waktu menunjukkan penilaian yang baik dan tanggapan 

auditor mengenai kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan mendapatkan 

penilaian baik. 

2. Secara parsial, kompetensi berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Bandung. 

3. Secara parsial, tekanan waktu tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

di Kota Bandung. 

4. Secara simultan, kompetensi dan tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan 

auditor dalam mendeteksi kecurangan (fraud) laporan keuangan pada Kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Kota Bandung.  
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